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EDITORIAL

Kali ini Jurnal STULOS muncul dengan tema bebas, tepatnya tidak ada
tema khusus, seperti biasanya. Ada 6 artikel yang dimasukan, empat diantaranya
berbicara di sekitar Perjanjian Baru dan dua lagi berlainan satu dengan
lainnya.

Kali ini dibuka dengan tulisan Dr. Togardo Siburian melihat problem
dalam kajian interdisipliner dalam studi teologi injili. Dengan munculnya
istilah-istilah kawin silang dari hasil sintesis dialektis, seperti: “psikologiko-
theologi™ yang berarti “teologi psikologis” yang diidentikan dengan “teologi
antropologis™ atau “teologi ekonomis”, secara sepintas lalu dengan makna yang
sama dengan psikoteologis atau antropoteologis atau ekonoteologis.

Teologi adalah adalah ilmu integral berdasarkan dsiplin ilmu humaniora,
Kategori itu berbeda dari sains dengan ilmu ilmu khususnya, yang kajiannya
bersifat empiris dan berdasrkan naturalisme serta positivisme, termasuk
ekonomika. Kajian Ilmu ilmu natural adalah “powerful method to exploring
the phusical aspectof reality... it depends on exoeriments to test its hypotheses.
it is also limited by by very facts to physical relity” (Nichols, The Sacred
Cosmos, 2003:199). Sedangkan teologi berparadigma keilmuan, lebih terbuka
atas alam dalam paradigma supranaturalisme. Sebearnya bisa tidak konflik
karena secara perspektif wahyu alla dapat memandang ilmu ilmu lain. Ini
yang dikatakan teologi adalah ilmu integral. Sehingga ilmu ilmu khsus yang
berparadigma non supranaturalistik dapat melengkapi  kajiannya secara
interdisipliner namun bukan bebarti intergrasi sintetik. Sedangkan ilmu ilmu
tidak mau menerima teologi sebagai sains, bahkan kata teologi tidak ada

dalam rampat ilmu ilmu
Dengan melihat keunikan teologi sebagai ilmu integral. Integral adalah

studi yang bersifat mencakup ilmu-ilmu lain lanjutan untuk  melihat

jangkauan, kekhususan dan keunikan teologi diantara ilmu-ilmg lni'n. lalu
mencoba melihat alternatif lanjutan dnla.m kontekstualisasi teologi pada
masalah-masalah ckonomis bukan sintetis dengan ilmu ckonomi dalam
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STULOS T3V (Aprid 2014)97.118

PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS PNEUMATIS SEBAGAI
KRULMINASI RELIGIUSITAS PAULUS

Noh Ibrahim Boiliu

2 Tulisan ini bertwjuan untuk menafsirkan pengalaman pertemuan Paulus

dengan Kristus melalui fenomenologi agama dan menggambarkannya
secara biografis (historis). Metode vang dipakai adalah kepustakaan
dengan pendekatan analisis fenomenologis  historis-hermeneutis. Dari
hasil vang diperoleh dapat disimpulkan bahwa setiap umat Tuhan yang
memiliki pemahaman yang benar tentang imannya yang ditunjukkan
@m Kemanunggalan hidup dengan Kristus maka akan membawa
pak tevhadap nilai dan kualitas spiritual yang dapat mewujud dalam
laku keseharian di masyarakat seperti vang diteladankan Rasul
. Bertolak dari hasil di atas maka penulis menyarankan agar setiap
Tuhan membenahi, membangun dan memantapkan pemahaman
anan tentang Kristus sehingga membawa perubahan bagi diri dan
ungan masvarakatnya.

PENDAHULUAN

aan Paulus dengan Kristus pneumatic seperti yang
Rasul 9:1-9a menarik untuk diteliti. Sebab dalam

LT
4
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JURNAL TEOLOGI STULOS 99

metode fenomenologis. Joko Siswanto dalam bukunya “Metafisika Sistematik”
mengatakan bahwa “untuk membongkar atau menganalisis struktur eksistensial
ini metode yang digunakan adalah metode “fenomenologi cksistensial”’
yang baginya metode ini sama dengan atau identik dengan “lingkaran
hermeneutis”.* Metode fenomenologi digunakan untuk mengungkap makna
dan hakikat tetapi di manakah kita menemukan makna dan hakikat fenomena
itu? Slogan yang biasanya diungkapkan oleh penganut paham fenomenologi
adalah zu den sachen lebs: artinya terarah pada benda itu sendiri. Dalam
~ keterarahan kepada benda tersebut maka benda itu sendirilah yang akan

ngkapkan dirinya sendiri; yang terungkap melalui fenomen-fenomen.

‘konteks ini, tentu manusia tidaklah sama dengan benda. Tetapi
g digunakan untuk mengungkap eksistensi manusia adalah sama.
ah manusia yang tidak lepas dari dunia bahkan dari manusia

gan adanya keterbukaan tersebut sangat diperlukan
nan dan komunikasi” maka sangat memungkinkan bila
g, kecewa dan lain-lain. Inj merupakan suasana batin yang
lui fenomen-fenomen untuk membangun pemahaman

logi berangkat dari beberapa afirmasi berikut:
ofis tidak bisa dimulai kecuali dari fenomena kesadaran,
tulah yang tersedia bagi kita, dan hanya
isa digunakan segera olch kita. Maka jelas
1 kesadaran sebagai titik acuan awal
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100 PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS

berbagai hal (fenomena) adalah dengan cara mengeksplorasi kesadaran
manusia. Inilah yang sebetulnya menjadi inti (prinsip) fenomenologi yaitu
eksplorasi yang sistematik dan penuh atas kesadaran manusia.

Kesadaran memiliki begitu banyak fenomena dan itu amatlah beragam.
Apakah itu kejadian, manusia, pengalaman, ingatan, moods (suasana hati)
dan lain-lain. Maka fenomenologi mencatat semua fenomena itu lalu
mengeksplorasinya melalui suatu metode khusus yang disebut mctode
fenomenologis.

Sekalipun demikian untuk mengungkap sesuatu yang asali, kita
sedikit tidak menghiraukan atau dengan perkataan lain tidak
pada apa yang kita tangkap dalam fenomena itu melainkan
batas-batas fenomena schingga di sana kita menemukan “aj
dirinya™ apa yang ada di hadapan kita. Keterarahan kepada
tidak secara langsung membuat fenomena itu meng 1 -
Edmund Husserl menyebut tahap ini sebagai the ﬁrst
bila pengamatan pertama tidak sanggup me n
mengungkapkan hakikatnya maka diperlukan pengar
second look. Pengamatan kedua ini disebut
Pengamatan intuitif sendiri harus melewati tiga ar
fenomenologis, eidetic, dan transendental. Inilah
dikemukakan Edmund Husserl berkaitan de
mengungkap hakikat fenomena. Pemikiran
mempengaruhi pemikiran para eksistensialis. :

Dengan demikian maka ada tiga jenis eduk
|.  Reduksi fenomenologis. Melalui reduksi iy
(menyaring) pengalaman-pengalam anny
dalam wujud murni dan utuh. Hal ini
yang diselidiki bisa masuk keda
di-judge oleh pengalaman. Apabi
dapat menemukan fenomena :
mengenal gejala tersebut dalam
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HRNAL TROLOGE STULOS 101

b Reduks videtis. Merupakan tindakan pengurungan (penyarnngan) wyala

§ ¢ fiair /
Wl yang bukan eidos stau intisari atau hakekat fenomena, Jadi disim bisa

} ‘ :;;-y?g

disebut  sebagm pemlikan hakekat. Disinilah manusia Disa men

= v P
oty il kontek ’l.iL'l‘l,lY”‘/,'p [ ‘mpamanya kalau manusia menye NI

fenomena rumah, maka baru dilakukan penyaringan, mana Yyang
merupakan inti sari rumah dan mana yang bukan
L 5 Reduksi transendental 7 ediks ini melakukan penyaringan 1€ ,,,,r!,,;
cksistensi dan segala sesuatu yang tiada hubungan timbal balik dengan
Mﬂn ki, agar dary obyek itu JHHNI'(! orang sampai }’-'f’“‘!"‘ apa
m ala M subyek sendiri atau dengan kata lain metode fenomenolog
kepada subjeknya sendiri dan kepada perbuatannya, kepada l
yang murni.

1 Paulus

rasul Kristus (bukan langsung) yang “fenomenal™®
di rasul tidak seperti dua belas rasul lainnya yang dipilih
Kristus semasa dalam pelayanan-Nya di bumi. Paulus

, dari perjumpaannya dengan Kristus dalam perjalanan

M(lulamdmbm Saulus) dengan Kristus terjadi
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102 PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS

dalam “religiusitas yang cksistensial™, " Henderick Copleston dalam Ostina
Panjaitan, mengatakan bahwa “an existing individual is himself in proce.ys of
becoming... s existence the watchword is always Joreword”." Bahwa
keberadaan individu adalah proses yang (Crus-mencrus. Bahkan ecksistensi
adalah “the child that is born of the infinite and the finite, the eternal and
temporal, and is therefore a constant striving”.” Eksistensi lahir dari yang
tak terbatas, yang kekal (eternal) dan sementara (temporal) dan beﬂangsmg
terus-menerus.  Soren Kierkegaard mengatakan bahwa “hubungan sejati
manusia dengan Allah akan membawanya mencapai eksistensinya ymg
sejati™.'"’ Atau kescjatian cksistensi manusia sejauh manusia berada ‘
hubungan yang sejati (eksistensial, personal, tanpa topeng, tanpa kem
atau ketenangan hati dan keberanian, kesetiaan dan sikap
kegembiraan yang tenang). :

Bahkan, Martin Heideger, memandang bahwa “esensi
dalam eksistensinya™'" Dalam hal ini, Heideger melihat m
makhluk yang terus bergerak atau terus mengaktualisasikan
dirt manusia (self-actualisation) pun akan temngkap "
(cksistensinya).

Dalam segi ini, Paulus sebagai orang yang men

‘Noh Ibrahim Boiliu, “Religiusitas Eksistensial )
(2013): 247-261, Wilfred Cantwell Smith mengnaha
kemampuan untuk hidup pada suatu taraf yang tidak
melihat, merasakan dan bertindak dalam suatu dimensi
dalam mengembangkan teon Faith Development
ekistensial Suatu keyakinan yang bersifat personal. Pers
Juga merupakan “suatu kualitas hidup manusia. Dalam
chsistensial, terungkap dalam ketenangan hati dan
kegembiraan yang tenang, yang mcnymm
semesta dan menemukan makna hidup di tengah
suatu makna yang sangal dalam dln uhmn erta
atas din seseorang pada tingkat pm

tidah hanya bersifat personal, tetapi o
tenang dan teguh ketika dalam situasi

Frederick Copleston, 4 4
Press, 1963), VI 348,
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JURNAL TEOLOGE STULOS 103

perjumpaannya dengan Kristus tentu menunjuldan akiualisasi disinya sebagai
manusia “bertuhan”™ maka esensi diri sebagai yang “ber- Tuhan” tertihat dalam
cara “laku” atau cara berada. Bahkan dapat dikatakan babwa ada *reaktualisasi
keyakinan Paulus sebagai manusia ber-Tuhan”, Yang dimaksudian dengan
reaktualisasi di sini adalah awalnya Paulus memang adalah manusia
beragama (homo religion) yang giat dengan kegiatan keagamaannya namun
pasca perjumpaan itu, ia mengalami perubahan paradigma dalam seg
keberagamaannya dan ia tunjukkan melalui "laky” sikap didi, konsep din
__wmmmm(mwledw Hzl mmmdm-dm-

Scanned by CamScanner



104 PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS

baik “fenomenologi™* “historis™* maupun “hermeneutis”."” Dengan dem
metode fenomenologis historis digunakan sebagai pendekatan.

Penggunaan metode ini karena “metode ini mencoba

“wengikat’, dan bukan pula /egere, ‘menghimpun, mengkaji, membaca’,
ketiga yaitu Zig yang memiliki hubungan dengan kata Yunani alego, ‘i
memberikan kepedulian®. Dalam hal ini, saya mengartikan religiusitas
Yang mana sikap iman merupakan bagian dari religio yang olch Smith d
memiliki sistem yang dapat diperiksa melalui ritus, konsep Tuhan, :
ini ditolak oleh Fowler (mengembangkan teori Faith Development 77!@07? P
adalah fenomenologi psikologis kepercayaan) yang lebih menerima
cksistensial ketimbang keagamaan, Lihat, Agus Cremers (Alih) dan
Teori-teori Perkembangan Kepercayaan Karya-karya Penting James W. I
Kanisius, 1950). Karya Fowler ini juga yang memberikan
ckststensnal Rasul Paulus,

"Lihat, Mariasusai, Dhavamony, Fenomenologi Agama, Y
5-44. Dalam pendckatannya, fenomenologi dapat digu '
sosmlogl psikologi, dan studi-studi agama (hl. 6). -

Bdk dengan, Jan, S. Aritonang, Berbagai Aliran
Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), Profesor Ariton:
pendekatan fenomenologis historis pada kajian Scjarah
hendak dikaji adalah fenomena gereja dalam ne}mb.‘ :
dalam kajian fenomenologl historis agaml

manusia (fenomenon) untuk mengungkap realitas

dengan, Anton Baker dan Achmad C. Zubm
Kanisius, 2005. Perhatikan halaman 41, “dals
peneliti akan berhadapan dengan kenyataan. |
aspek. Bias berbentuk fakta dan data..
sosial, si peneliti pertama dan terutama b
lakunya, agamanya, kebudayummf 1
Saya lihat, saya dengar, atau meraba-
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JURNAL TEOLOGI STULOS 105 y

juga menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu; sebab fenomenologi
agama bukanlah deskriptif atau normative belaka...metode ini memberikan
kepada kita arti yang lebih dalam dari suatu fenomena religius, sebagaimana
dihayati dan dialamai manusia-manusia religius”."”

Interpretasi (hermeneutis) menjadi catatan penting kala berhadapan
dengan pengalaman azasiah religius rasul Paulus. Perjumpaan rasul Paulus
dan tulisan-tulisan rasul Paulus menjadi pengamatan (objek). Dunia
kehidupan (lebenswelt) religius rasul Paulus menjadi realitas yang ditangkap
dan dinyatakan dalam data teks bahkan pengalamannya menjadi realitas
tersendiri yang meski sudah terungkap lewat data tekstual (surat-surat
kirimannya) namun pengalamannya yang kita tangkap sebagai fenomena
psikologis religius dapat kita ungkapkan tetapi “yang lainnya” mungkin kita

anya bisa memahaminya,

Langkah pertama untuk memahami pikiran Paulus berkaitan dengan
rat-surat yang ditulisnya adalah dengan melakukan survei terhadap
tulisan-tulisan Paulus,

 Kerumitan Paulus dalam berpikir inilab yang membuat Paulus menjadi
+ unik dan nyentrik. Keunikan ini tentu seputar pimikirannya yang

e

= i e gea R R D A

teolog-teolog masa kini. Bahkan boleh dibilang bukan hanya
ir melainkan juga tuduhan-tuduhan yang dialamatkan
a, tentang gnostisisme dan ketidakkonsistenan Paulus dan
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106 PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS

metode analisis dan tafsic yang jelas, Ini tentu berkaitan dengan hasil
mterpretasi alkitab (hiblical result interpretation);, *...and necessarily carrie,
with it distinet methods of analysis and interpretation”.” Ada berbaga;
pendekatan yang digunakan dalam mencapai atau menghasilkan sebual
teologi. Pendekatan-pendekatan tersebut beryariatif.

Misalnya F.C Bauer dari aliran Tubingen dengan konsep Paulys
Hegelian, H.J, Holtzman dari aliran Liberal dengan konsep Paulus liberal,
Paulus mitis dari aliran  sejarah agama dan Paulus eksistensialis dari
Bultmanian yang berakar pada aliran Heidegerian.

Metode-metode  pendekatan yang ditawarkan di atas me
metode-metode bentuk modern yang lebih berorientasi metode sains.
We shall now look at some of the specifically churchly and eole
eflorts to svnthesize religious and historical perspectives on the bi
Between the two world wars a revival of Protestant Refo:
Theology in modern form, known as neo-orthodoxy — champia
Barth - provided an attractive way to harmonize the
historical-critical biblical study with a ‘high’ view of biblical
Ini merupakan suatu usaha untuk membuat sintesis antara
dan studi alkitab. Rupa-rupanya ada usaha dari sarjana-sarja

alkitab. Ini berarti ada juga upaya pengintegrasian interpre
dan filsafat dan ini menjadi ciri khas interpretasi modern,
Langkah pertama, kita memeriksa terlebih dahulu fene
Paulus pada masa pra perjumpaan. Tujuannya ada..lah‘
perbedaan fenomena antara pra dan pasca perjumpaan,

P 4
O

Pra Perjumpaan

Paulus yang semula bernama Saulus*?
belakang Yahudi. la berasal dari golo

“Norman K. Gottwald, The Hebrew Bible. 4 Sc
Fm:c:ss Press, 1985), 6. T
“Ihid., 18,

“Saulos (Greek), nama Yahudinya §
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nasionalis dalam Yudaisme yang terkenal sangat keras. la dilahirkan di kota
Tarsus, daerah Kilikia; salah satu kota yang cukup terkenal di Asia kecil, Dan
di- Tarsus-lah Paulus kecil menghabiskan masa kanak-kanaknys. Sesuai
tradist Yahudi, setiap anak laki-laki harus belajar tentang tradisi-tradisi
Yahudi dan kitab-kitab. Di samping itu, ia pun belajar membuat tenda, yang
mana dalam (kemungkinan) kurikulum, siswa tidak hanya belajar menuntut
ilmu melainkan juga keterampilan.

la kemudian pindah ke Yerusalem untuk menempuh studi di sana.
Kepindahan Paulus dikarenakan, orang tuanya tidak ingin anaknya hidup di
kota yang penuh dengan kekafiran, Bahkan, bagaimanapun juga fanatisme
orang tua Paulus begitu kuat (orang Yahudi pada umumnya) di mana tidak
juga mcngmgmkan anaknya terkontaminasi dengan budaya dan pemikiran
P Meskipun sulit memungkirinya, sebab Tarsus merupakan salah satu
dagangan, bisnis dan pendidikan tinggi, sehingga setiap anak yang
 di kota itu lambat laun terpengaruh oleh ide-ide Yunani yang kafir, :

erusalemn merupakan pusat dunia Yahudi. Karena itu, Paulus dikirim
8 ini untuk belajar pada Raban™ Gamaliel.” “Gamaliel, cucu Hillel
fmpnn Rabi Hnllcl - 60 sM M”, Dalam tradm Yahudi, ada
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108 PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS

Paulus menyuruh keluar orang-orang (kemungkinan besar, orangm
yang disuruh keluar adalah orang-orang yang hadir untuk menm
Jalannya pengadilan). Sesudah itu ia berkata “hai pria-pria Israel, berilah
pertimbangan yang benar...” Mengingat posisi Gamaliel dalam masyarakat
Yahudi, adalah seorang ahli Taurat — nomodidaskalos™. Robertson’s Word
Pictures Commentary “but there is no evidence of either position. Besides, he
appears here as a loyal Pharisee and “‘a doctor of the law”.”” Kemungkinan ‘}
besar Yesus bertemu dengan Gamaliel di bait Allah, Ia datang bersama kedu e

orang tuanya (Luk. 2:47); juga tampil sebagai kritikus ketika Yesus
(Lukas 5:17).

Dasar pertimbangan Gamaliel adalah berdasarkan kejadiar
vang secara faktual pernah terjadi dimana ada sekte-sekte yang m
hal serupa namun ahkhimnya lenyap. Atas dasar itulah, Gamaliel
kepada laki-laki/pria-pria (kemungkinan petinggi-petinggi dalam Mat
Agama) untuk membuat suatu pertimbangan yang
mengungkapkan hipotesisnya berkaitan dengan kasus tersebut
tidak, kamu tidak melenyapkan mereka melainkan melawan A
adalah “hal sekte/gerakan keagamaan yang berasal dari man:
sebaliknya hal ajaran yang berasal dari Allah akan tetap eksis.
Tuhan, kamu tidak mempunyai kekuatan untuk menghan

e

U

Tetapi seorang Farisi dalam Mahkamah Agama it
Gamaliel, seorang ahli Taurat yang sangat dihormati se

itu ia berkata kepada sidang: “Hai orang-orang |
baik-baik, apa yang hendak kamu perbuat terhadap o
dahulu telah muncul si Teudas, yang mengaku dirinya
1a mempunyai kira-kira ¢mpat ratus orang peng
cerai-berailah seluruh pengikutnya dan |
pendaftaran penduduk, muncullah si Yuc

26

_Nomodidaskalos m,
* Robertson's Word Picture
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16 PERJUMPAAN DENGAN KRISTUS

tentang pemilihan (election) dalam surat Roma 9:11-13,"" dan ajaran-ajaran
lainnya dalam surat-suratnya. Melalui surat-suratnya, Paulus mengkohkan
pemikiran dan ajaran Yesus sehingga tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
ajaran Yesus begitu kokoh dalam teologi atau pemikiran bahkan dalam
spiritualitas Paulus.

Meskipun para teolog memandang Paulus sebagai rasul dengan
kedalaman berpikir dan rumit bukan tanpa alasan, sebab memang demikian
adanya. Namun itu adalah kebenaran lain sebagali sisi insane dari Paulus. Sisi
lainnya yang saya kira jauh lebih utama adalah Roma 1:1. Perhatikan “frasa
hamba Yesus Kristus”. Dengan adanya frasa ini, Paulus menunjukkan bahwa
semua tulisan termasuk kerasulannya bersumber pada Kristus, sek
Kristuslah yang memanggil dirinya menjadi rasul — kletos apostolos.
demikian maka baik unsur insani Paulus maupun unsur Ilahi — F
menjadi factor penting dalam memahami tulisan-tulisan Paulus."

KESIMPULAN

Dari penerapan teori fenomenologi, setiap fenomen
kita harus menyaringnya (eidetic) sehingga kita dapat
memisahkan mana fenomena utama dan mana yang buka
dapat menemukan berbagai fenomena dari objek yang kita
semuanya dapat mengungkap tentang inti terdalam dari o

Seperti dalam kasus perjumpaan Paulus
menemukan gejala-gejala (rebah, cahaya yang mer
namun tidak dapat mengungkap sesuatu dan
makna hakiki. Kita harus membuang fenome

namun mengambil yang utama sehingga kita ¢

Bahwa orang yang berjumpa dm
baik perubahan paradigm, prinsip a

YGeerhardus Vos, Biblical
19%)"93. : WA
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